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1.1 Latar Belakang

Kekerasan dalam rumab tangga menurut Inu Wicaksono (2008) dapat diartikan
sebagai; Perilaku menyakiti dan mencedermisecara fisik maupun psikis emosional
yang mengakibatkan kesakitan dan alistress (pendenitaan subyektif) yang tdak
dikehendaki oleh-pihak yang disakiti vang terjadi dalam lingkup keluarga (rumah
tangga) antar pasgngan suami isteri (intimate pareers). atan terhadap anak-anak.
amu_mm 'kriunqnhm, :t_un-.‘h!adup Drang yang l.ulgpi .mm:lh {masal,
pembanty rumah tangga (I Wicoksono, 2008)

Suﬁl‘rnmum fuktor penvebab terjadinya kekerosan dafam rntnﬂ!.mgga dapat
igolongkan menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal dan fakior internal, Faktor
Eksh‘ﬂdllﬂllh faktor-faktor vang dotang dari tuar dini pelaku Wmﬂmrtg
pelaku yang awalnya bersifil normal atau tidak memiliki perilaku dmwikqngmuf
bisu sxﬂi ‘mampii melakukan tindak kekerasan jika dihadspkan dengan situasi
dibawah tekanan- 'Eﬂl't‘ﬂ'} musalnya kesaiiton ekonomi. Mhﬂkﬁpﬁ:ﬁmgau atau
perselingkuhan atau ditinggalkan pasangan atau kejadis eja&n 1amnya
Sem#.n.u faktor internal adalah fuktur yang bﬂmﬂﬂrpﬂh l:qu‘ﬂ‘mdmn
dalam diri pelaku ito sendiri - m mﬁu}.rcbat&mn ia mudah sekali terprovokasi
melai{uh wwwﬁm masalah: mum\ru tersebut relatif
kecil. Kedua faktor di atas dapat herpengaruh Wﬂfﬁ hanya padn pelaku dan
korban yang mengalami mmwm ataupun secara verbal.
Beberupa hasil penelition memumjukkan bahwe anak-anak yang menjadi korban
tidak langsung dari penstiwa kekerasan semisal pertenghkaran kedua orang tuanya

di rumah, juga memiliki kerentanan mengalami trauma prikis hingga pada akhimya
anak tersebut memiliki kemungkinan dapat terlibat atau meniru untuk melakukan
hal yang sama di masa dewassanya, dengan kata lain korban KDRT baik secam
langsung maupun korban tidak langsung, memiliki efek trauma yang sama
tergantung usia dan jenis kelaminnya (Mardivati, 2013},



Menurut World Health Orgarization (2016), pada saat usia anak/remaja | dari
4 orang dewasa pernah mengalami kekerasan, | dari 5 perempuan dan | dari 13
laki-laki dilaporkan pernsh mengalami kekerasan seksual saat usia anak/remaja,
12% anak-anak di dunia mengalami kekerasan seksual pada satu tahun terakhir, dan
37 "% dori negara snggota WHO mencrapkan intervensi pencegahan kejadian
kekerusan seksual pada skala yang lebih besar. Hilis (2016) jugs pemah meneliti
permasalahan kekerasan terhadap anak di dunis dimana hasilnya angka kekerasan
tertinggi terjadi di Asia pada tﬂhuqﬂﬂ{l;gbﬁdlﬁﬂﬁjutﬂ atau 64 %o dari populasi
anak-mnak di. Asia yang mengnlami setidoknya satu bentuk kekerasan bernt
Marding, 2018}

Kementerion Pemberdaysan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA)
mencatut. sebanyak 25.080 perempuan menjadi korban kekerasan di Indonesia
sepanjang 2022, Jumlah tersebut meningkat 15.2% dari tahun sebelumnya sebanyak
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Gamibar 1.1
Sumber : Kementeran Pemberdayoon Perempoan dan Perlindunpgan Anck (2022)



Kekerasan terhadap perempuan di Indonesia semakin marak terjadi. Hal
tersebut dapat berupa kekerasan seksual hinggn kekerasan mental. Kementerian
Pemberdzyaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) mencatat, sebanyak
25050 perempuan menjadi korban kekerasan di Indonesia sepanjang 2022, Jumlah
tersebut meningkat §5.2% dari tahun sebelumnya sebanyak 21.753 kasus. Menurut
wusianya, 30.3% perempuan yang menjadi korban kekerasan berusia 2544 tahun.
Ada pula 30% perempuan yong menjadi Korban, kekerasan berusia 13-17 tahun.
Dilihat dari tempat/kejodian, 581% kekerssan terhadap perempuan terjadi di
lingkup rumah tanggs. Kemudian, 24,9% kekerasan terhadap perempuan terjadi di
tempat lainnya ( Data mm -

Secars mental, seorang unak akan mengingal semua kekerssan yang
dinlaminya jiks kekerasan itu berlangsung dalam satu periode secars konsisten.
Kekerasan :lisnu menyebabkan anak menjadi genﬂmi.m-m seperti-agresif,
apatis, pemarah, menarik diri, kecemasan beral, gangguan tidur, ketakutan yang
hﬁ]dﬂiﬁm‘hﬂ!mgnﬂ horga din dan depresi. Anak yang mengm tm:hkan
kekerasan babkan bisa menjadi pelaku tindakan kekerasan terhadap orang lain.
Keadaon ini akhimya menjadi suatu mata mntai vang tidak terputue. dimann setiap
generssi akan memperlakukan hal yang sama untuk merespon kondisi situasional
yang menekannya, sehingga pola perilaku yang diwariskan ini menjadi budaya
kekerasan (Yulisctyaningrum, 2015), '
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Gambar 1.2

Sumber-: Bertta Jotim (2022)



Korban Kekerssan dalam Bumah Tangga atau disingkat KDRT banyak
mengilami penderitaan. Bukan hanys menderita secara fisik, namun juga psikis
terutama kesehatan mental. Akibat dar pasangan yvang abusive dengan memberikan
kekerasan fisik hingga verbal, korban ditempatkan pada jurang kesengsaman yang
dalam. la dapat mengalami gangouan mental yvang serius bahkan berisiko cacat
Beberapa dampak yang dirasakan korban KDRT berikut ini dapat memberikan kita
kewaspadaan lebih akan kasus KDRT dalom masyarakat. Konselor pernikahan
Ranii Anggracni Defiihaparkagiiyataisie poiberikut ini. Karena kekerasan
dalam rumab fanggn lebih padn pengendalinn daripads kemarahan, seringkali
korban ﬁhhmwmmﬁhﬂsm gelap pniuku."s:o;iugkali, orang lain
terkejul mengetahui ﬁﬂm’t murang vang mereka kenal bisa melakukan
kekernssn. Akibatnya. korbun merasakan trauma. kurang pereaya diri. sering
menyalahkan diri sendiri, tertekan dalam hidup dan konidisi fisik yang menurun
(Berita Jatim, 2020).

Dalam  bahssa sehar-hari, kata trauma telah sering dlgumh: _m;ltuk
menggambarkan schuah pengalaman negatif yang selalu diingat. Sebenarya kata
traumna. berasal dari Bahasa Yunani “trumstos”™ yang berarti luka yang bersumber
dari luar (Trwanto H. 2020). Trauma memiliki pengertion ganda, yaitu seeara media
dan psikologis. Trauma dalam paradigma media adalah seluruh aspak traum fisik.
vaitu trauma pada kepala afau bagian tubuh lainnya yang juga dikenal schagai
dari benda umpul maupun tajam. Sementara itu, Serene Jones (2009), menvatakan
bahawa: “Trauma, meangg wenrd " gr Zan ;ﬂw ilyﬁ:ud wupen the body by an
aet aof violence ", To be traumatized is o be slashed or stuck down by a hostile
external force that threaiens io destray you ", Pengertian trauma vang diungkapkan
Serena Jones dan Jeffrey C. Alexander tersebut, sebenamya lebih dekat dengan
paradigma pengertian traumsa di masa awal dan secara medis vang berbeds dengan
perspektif trauma secara psikologis yang diartikan sebuah peristiwa atau
pengalaman yang menghancurkan rasa aman, rasa mampu dan harga din, sehingga
menimbulkan luka psikologis yang sulit disembuhkan sepenuhnya,



Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Agus Sutiyono (2010) yang menyatakan
bahwa trauma adalah jiwa atao tingkah laku vang tidak normal akibat tekanan jiwa
atau cedera jasmani karena mengalami kejadian yang sangat membekas yang tidak
bisa dilupakan. Trauma dapat terjadi pada snak yang permnah menyaksikan,
mengalami dan merasakan langsung kejadian mengerikan atsu mengancam jiwa,
seperti tabrikan, bencana alam, kebakaran, kematian seseorang, kekerasan fsik
maupun seksusl dan pertengkaran hebat orangtua.

Anak-anak yang menjadi siksi peristiwa kekerasan dalam lingkup keluarga,
juuu dapat mengalumi iraima berupa gangguan fisik, mental dan emosional

Pengalaman melihat Kekerasan dalam rumsh tangga pada anak dapat menimbulkan
berbagsi persoalan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam
Janglea pendek seperti ancaman terhadap keselamatan hidup anak. merusak struktur
kﬁ%-mﬁnminva berbagai gangguan mental. Sed:mgkﬂi) dalam jangka panjang
memunculkan potensi anak terlibat dalam perilaku kekerasan dan m di
masa &m baik sebagai pelaky maupun korbannya (Margaretha, Rahmaniar

Pengaluman menyaksikon  dan  mengalomi KDRT adalah. suatu poristiwa
trattmatis karena kekerasan dilakukan oleh orang-orang vang ferdekat bagi anak.
Keltargn yang semestinyn memberikan rasa aman, _ﬁlﬂﬂmllkﬂn dan
memhmﬂ:m.k&mmmﬁkan rasa takntwntq.kquamhu Pengalaman
traumatis anak mjﬂﬁhn dan. mgulm KDRT senng ditemukan sehagai
predikior munculnya problem psﬁaohg!s di mmm.ﬂ!pertl penelantaran dan
pelecehan secara fisik dan psikologis pada ﬂk (Margaretha, Rahmaniar
Nuringtyas, 2003).

Paparan kekerasan dalam rumah tangga dapat memiliki efek negatif vang serius
pada anak-nnak. Efek ini mungkin lermasuk masalah perilaku seperti agresi
imelukai orang lain), fabia, insomnia, rendah din dan depresi. Anak-anak vang
terkena kekerasan dalam rumah tangga dapat menunjukkan kinerja yvang buruk di
bidang akademik dan keterampilan pemecahan masalah, rendahnya tingkat empati.
Paparan kekerasan dalam mumah tangga krenis atau ekserim dapal menyebabkan



gejala yang konsisten dengan gangguan siress pasca trauma, seperli mah rasa
emosional, gairah meningkat, dan menghindan setiap mengingal dar peristiwa
kekerasan (Carter, Weithorn., Berhman, “The Future OF Children 7).
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Ciambar 1.3
Sumber; Indonesia Notional Adolescont Mental Health Survey ( -NAMBS)

‘Berdasarkan hasil survei Indonesia National Adolescent Mental Health Survey
(I-NAMHS), sebanyak satu dari tign remaja berusia 10-17 tahun di Indonesia
memiﬁhmhhkﬂﬂhmm dalam 12 balan terakhir. Jumlah i setarn
dengml_sjjmlrnﬂdl di dnlam negeri. Eebanwkaﬂnﬁﬂ?ﬂ remaja berusia 10-
17 tahwn di Tndonesia Juga mengalami gangrean mental. Angkanya setara dengan
2,45 juta remaja di tanah airGangguan cemas menjadi gangguan mental paling
banyak diderita oleh remaja, vakni 3.7%. Gangpuan mental tersebut merupakan
gabungan antara fobia sosial dan gangguan cemas secara menyeluruh . Posisinya
diikuti oleh gangpuan depresi mayor dengan proporsi 1%, Masalah kesehatan
mental terbonyak berikutnya adalah pangguon perilaku sebesar 0.9%. Lalu, ada
(0,5% remaja yang mengalami gangguan stres pasca-trauma (FTSD). Persentase
serupa  dialami oleh remaja denpan gangpuan pemusatan perhatian  dan
hiperuktivitas (ADHD). Meski akses ke berbagni fasilitas kesehatan sudah



meningkat, hanya sedikit remaja yang mencari bantuan profesional untuk
menangani masalah kesehatan mental. Proporsinya tercatat sebesar 2,6% dalam 12
bulan terakhir. { Data Indonesia 2022)

Dengan permasalahan yang ada di atas, Penulis membuat sebuah web series
yang menceritakan tentang seorang pria bernama Rio yang mengalami trauma pada
masa lalunya dan membuat dia mab rasa emosional terhadap rasa kasih sayang dan
membeci perhatian dari arang lain. Pada suatu tﬂiﬁ.ﬂ dia bertemu dengan seorang
perempuan yang memberikan mmmh tidak dirasakan. Dari situ
Rio mulai berubah sedikit demi sedikit semenjak kehadiran perempuan yang
bernama mdﬂn bisa lepas dari trouma masa lnbunya.

H’:ﬂ- m—f:-s aﬂn’lahﬂuh program acars sniﬂ:m diﬁugkan di sebuah
miedia yang sedang berkembang bernama weh T7. Contoh wefs TV yang populer di
Inwm YouTube dan Fimeo. Web series biasanya ﬁMMHmuk
dirilis perdana via internet, bukan meélalui stasiun TV reguler. Karena berbusis
jﬂinﬁiﬁ. intemet, setinp episodenyn berdurasi sekitar dua hingga -mﬁ--—nﬁnit
ﬂmgy.m tidak harus menunggu proses unduh yang terlalu lama Web
St adatab pseetis baru yang muncul seiring dengan semakin c:patliyl'-'l.{meksj
internet, semakin murahnya harga kamera perckam video berkualitas tinggi. dan
semakin mudahnya soffware edtlmg dlguna.tan ulehﬁ].mnm Ketiga hal itu
mm:l,’m hgknp dengan munculnys media sosial M}’mgmungkmkan
semua, mﬁmm mkmmgmggﬂﬂunmmgkm kreasi video
mereka: Weh serics merupakan sebuzh konsep acara berseri yang ditayangkan di
internet, biasanya youtule menjadi platform mﬂh_ablaj]}am produser weh series
(Erlangga, 2014). Para kreator membuat vef sorfes tampak menarik melalai alur
cerita yang ada dan dikemas seperti sebuah film.

Format weh series sangat beragam bentuknya, mulai dari video diary, tutorial,
hingga film episode atau film serial { Anonim, 2016, https://www.pressreader.com).
Dari sekian banyak web series yang diproduksi, format film adalah salah satu yang
populer. Format film dipilih karena web series saat ini telah menjadi salah satu

alternatif hiburan bagi pengguna internet.



Film mempakan salah satu media komunikasi massa. Dikatakan sebagail media
komunikasi massa karena merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan
saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komunikan secara
massal, dalam arti jumish banyak. tersebar dimanamana, khalayaknya heterogen
dan anonim, bahkan menimbuklan efek tertentu. (Vera. 2004). Film vang
ditayangkan di web series adalah film serial yang dimana film tersebut memiliki
cerita yang beruntun. Web series senﬂm media yang digunakan dalam
memberikan informasi dan sebagai my.‘lh pemasaran sebuah produk melalui
tayangan yang dimnggnh di Youswbe sfay media sostal lainnya yang dapat
mmymmmﬂﬁm

Di dalam pﬂnhmﬁn suih weh series yang menggunakan film pendek maka
MM'E penili€ naskah untuk memhlmﬂﬂ-miﬁﬁ] film pendek
agar menarik untuk tonton don di simak isi dari film pendek tersebut. ﬁmungm}rn
Penulis Naskah yaitu untuk membual jalan cerita yang mudsh dipahami
membuat pmm.ﬂn tertarik. -

Naskith dalam produksi film memiliki peran yang sangat penting. Hal tersebut
disebabkan karena naskah film berisikan rancangan yang akan menjadi patokan
dafamtprocksi film. Datam sebuah naskah film tentis penmbiki Sbual detha, tokob,
Iukmh:—,. teritn ymig akan dljmhk.un media audio visual. Pada a'ﬂ'umjnmedm audio
wsuﬂimdﬂ.thkm mﬂlpldl \nﬂﬂlﬂalum mmmmmm pesan baik

_ I l m.m dramtik. ﬂ:ﬂﬂk_meng!mﬂlkan sebuah
naslcah‘ﬁh‘: tmtu mrh:tdﬁnn seorng penulis nuskah. Penulis naskah film tentu
bertugas untuk mmbuatmmlmmmp yang berisikan dialog
serta deskripsi dari visualnva (Putri, 2019). Seorang vang bertugas sebagai penulis
naskah, bukan hanya memiliki tugas dalam menuangkan ide cerita menjadi sebuah
naskah saja. Akan tetapi, juga harus mampo menghasilkan kualitas cerita agar film
yang diproduksi dupat meraih hasil yang maksimal. Dalam produksi film naskah
merupakan dlie prine yang akan menjadi acuan seluruh tim produksi dalam proses

produksi berlangsung.



Pada project Web Series ini penulis mendapat kepercayaan dani kelompok
untuk menjadi penulis naskoh. Sebagni penulis naskah, penulis mempunyni
tanggung jawsab untuk menciptakan cerita yang baik dan punya pesan moral dibalik
cerita tersebut. Peran Penulis naskah sangat penting dalam sebuah film karena tidak
hanya bertugas untuk membuat sebush cerita nomun penulis naskah juga
bertanggung jawab untuk turut memperhatikan alur cerita dari film tersebut agar
bisa divisualisasikan dengan baik oleh,
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Bagaimana peran penulis naskah dalam web series Bersua?
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1.3. Tujuan

Tujuan pembuatan web serier terschut adalah untuk menyadarkan dan
melawan rasa frauma yang telah terjadi pada masa lalunya. Web series ini juga
bermaksud untuk memberitahu bahwa seseorang yang memiliki trawma pada masa
lalunya dan menjadi mati rasa emosional terhadap rasa kasih sayang bulkan berati
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